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ABSTRACT

j to
; ram aimed to create a wide space for stud:.ants

gzgainl):?rst Bilingual School, Klaten. Steps to run this proga .
evaluation to investijate leaming outcomes of the progh 'an
coordination with the school stake holders such as teac dersaS =
designing. Then in implementation, the a,qproach employe -hw o method were cloarly mirrored
PPP (Presentation, Practice, and Product:on)._ The approas an Gl e ks
ities such as puzzle arranging, storytelling, singing ,n e e oot

through the activ 4 dh
i ran was in Ramaadha ;
express apology. Since the moment when the program . the evaluation process, it could

i i

ere under the same theme, Prophet Jonah and the Whale. Last, _ . :
Lve kn‘c;wn that the outcome of the program was enabling students fo practice English producjtrt;efy
and comprehend the story of Prophet Jonah and the Whale. All of them were able ;o revead the;r
feeling if they were Prophet Jonah when he was thrown away fo the sea in an oral form an ey

were also able to make a carc to express their apology in English.

Keywords: fun-leaming, English productive skills, English language

roductive skills of qufish in
ram are planning, implernentation, and
Planning covered need analyisis,
d the headmaster, and program
n-learning and the method was
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PENDAHULUAN

Bahasa Inggris merupakan salah kemampuan yan
persaingan global. Sumber informasi yang dibutuhkan siswa baik untuk pendidikan maupun untuk

kecakapan hidup mayoritas menggunakari Bahasa Inggris. Artinya, semakin siswa menguasai
Bahasa Inggris maka semakin banyak pula pengetahuan dan ketrampilan yang didapatkan siswa
tersebut. Siswa dengan pengetahuan yang luas serta ketrampilan yang mumpuni akan lebih siap

menghadapi persaingan masa kini yang bersifat universal.

Mengingat pentingnya Bahasa Inggris untuk siswa, maka mata pelajaran tersebut dirasa periu
diberikan sejak dini salah satunya di tingkat Sekolah Dasar (SD). Pernyataan tersebut sesuai
dengan teori Periode Emas yang dipaparkan oleh seorang teoris perkembangan pembelajaran
bahasa Ler)nerberg (1967). Lennerberg mengatakan bahwa dalam mempelajari bahasa, anak-anak
lebih superior dibandingkan pembelajar dewasa. Anak-anak yang masih mengalami m,asa eriode
emas.adalah anak-anak dibawah 11 tahun atau anak-anak yang belum mengalami masa Eb rt

dan siswa sekolah dasar termasuk ke dalam kategori tersebut. Singkat kata, pembelaj  Bohets
Inggris di bangku SD sangat disarankan. » Pembelajaren Ba

g mutlak dibutuhkan siswa untuk menghadapi

Meskipun pada awal kemuncul
R Sekena muaten Iotaé:ndng:ngi\c?éinfﬁ(r?::\ggjiaratghﬁ;n1t994, Bahasa Inggris di SD hanya
i} 3 enaga pendidi

N Seaaiya peentarcen Sahaes ogns SO i sorsann. yan
’stgdi o g(rju ahan tersebut ditandai beberapa sekolah yang pada awalnya mer? : :k anb.yang
maupun pé’ngi:]agr:;rr:J l!:aell-.asedengan kemampuan yang kurang baik dalam hal kemﬁna uaa:\nb u;l\ang
Tl asanya mula.l merekrut sumber daya manusia yan P
pengajarar{n g Trzzn'.llfng menguasai bidang ini pun membawa wa¥n : tl’numpum. o -
ik den.gark)a/n' mu!:il bl;?ggaa#‘ar:encsa/?ngf awalnya hanya fokus pada rmatodfal sis?mr: n?:r?:atatflgz::
digunakanpun beru a frontal dengan melibatkan keakt ' [

P bah. Semula yang hanya mengandalkan kapur dan tgf;r;‘::ga.. MedlaFya.r;g
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oy mulai diganti dengan megig o
video, dan beberapa i ng i i
m nov
ainan yang nouf dan dekay

- pelajaran yang lebi 9 Mereka nya; den ’
pem h modem .-'\1a|nkan di kgr:gu';‘::y%angkan sepertj |
sehari-hari, T lagt

Jawa Tengah. Meski Perbatas
ga'’ ° u an a

~pelajaran Bahgsa Inggris }F')a: t_ErIEtak di da:tal‘a Daerah Istim
P 5sa Inggris baik kosa kata dag INteraktif dan inrah Perbatasan i
B onya terlihat di dalam ru ang‘;‘ i:lngkap;,,m di SZ\;auf. Hal telrse-bsekc:;lah ini
g melainkan juga di Iingkunganelas dimana pela(?;ah tersebut
1% menggunakan Bahasa Ingg sekolah. § Jaran k

' : rs yan eperti misal
® dah memahami. Beberapa hari 9 sederhana alnya banyak qa
.« baik di dalam maupur? dirfar:jgila‘m satu min;eéipfls ir;mnarik pe’hgti;?\b:i; aznsqugan-slogan
elas. T wa diwajibkan ehingga siswa

- bble, monopoli, dan ular tan ersedia
56 : a fya L i
~ gomer yang menyediakan buku Cgegma";giggmakan Ei::ahaarmn banman g

 Kondisi, _situasi serta fasilitas yang di
|nggris Siswa- Hal tersebut terlihat dari hasj ‘atas berdampak pada kemam
: puan Bahasa

|ngaris mereka bisa dikatakan di ata :
Kosa kata dan ungkapan Bahasa ?n;ag;?i'rdta untuk uk

dilakukan
onten diheri N
N diberikan menggunakan Bahasa

ur. i
an siswa sekolah dasar pada umumnya

¥ ' _ S yang mereka tahu pun sangat beragam. Selain itu
kemampuan reseptif mereka seperti membaca dan mrendetngark nj s n l'n'i ;
@an juga dikategorikan lebih tin i

ggi

dibanding siswa sekolah dasar lainn :
: . ya. Ketika merek
~ Bahasa Inggrnis, mereka bisa : reka mendengarka :
‘Mereka pergi ke Reading Cg:r?gl anami dengan dule JUgaqcerjadr; g;gibsee:bicaf Mo
" mereka selesai membaca mereLaS e:ndah Ui e e berbahasaam"Sé:?Sk%:emtia;:a.
: Bt i : ampu mencerit : n setelah
y ritakan kemb
ebut mengindik embali apa
| ::rs gl hg . atS|kan bahwa kemampuan mereka dalam menangbfa 31/1??9 mefeka baca
ingg ah pada taraf yang memuaskan untuk siswa sekolah dasar P informas! o S Eia

Menurut Harmer (2015), kemampuan i o el ,
' dan productive skKill. S}Za rma (25 15) rrt:z;?glgitsc:Atiesfegci;\?edf;ﬁ lan;;njﬁdll dua, yaiu,/EEeRiE
menyerap informasi yang disampaikan menggunakan bahasa yang d? e|<§m_ampuarj e
mendengarkan da - ng dipelajari seperti KoMEEESEH
g . n membaca. Berbeda dengan receptive skill, productive skill menunjukkan
lt:gfr!t;?cr;rp_):an siswa untuk menggunakan Bahasa Inggris yang lebih aktif seperti menulis dan
!:enomena yang terjadi di SD Dwibahasa Speak First adalah kemampuan siswa untuk menyerap
‘informasi lebih tinggi dibandingkan kemampuan mereka menggunakan Bahasa Inggris untuk
" mengekpresikan apa yang mereka pikirkan dan rasakan baik secara lisan maupun tulisan. Sesual
' dengan hasil penelitian Copland, Garton, dan Burns (2013) yang menyebutkgn bahwa mengajarkan
keframpilan menulis dan berbicara termasuk tantangan yang harus dihadapi guru dalam mengajar
- Bahasa Inggris untuk siswa sekolah dasar. Akan tetapi, idealnya dalam mempelajari '%ahasa tl)(art:
lemasuk Bahasa Inggris, guru harus membuat kedua kemampuan tefSEb”‘se‘m‘f‘"g'b "f{(‘%?rr:]kar
lain, mereka mempunyai’tugas membantu siswa untuk bisa menyerap m%del bak:rﬁze:éra opﬁma"
kosa kata, maupun fungsi bahasa dari bacaan dan dari apa yang mereka engar .

i i enulis
- Sehingga nantinya perolean tersebut akan membantu mereka mfgé"a‘?:ﬁt?ffu:eggﬁ?f@agmdirr; e
'an berbicara. Faktor yang menyebab

farseby Nasional Plus
?m kelas. Maksudnya adala, kurikulum yand

olah adalah kurikulum ‘
) i ai secara nasional

m .
I (KKI\%) di setiap mata pelajaran dan

Ketuntasan da tersebut, guru cenderins
na tuntutan gan bersifat reseplif sehinggd

ana siswa didorong un \nggris siswa. Ka 3
pada kemampuan Bahasa '" ! etrampilan ¥@ ibutuhkan
berikan iatih i ng cender enyentul 8 merigatas! asalah terseb dl: dalam

‘ ct';%;klll e 222?:$iakan mendoro” rsbwcarad n menulis ( ductive skill)
program yang ilan berp!
tuk ketramp
.

a Inggris khususny?2 un
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METODE PELAKSANAAN n di atas dipilih metode dalam -
Guna mencapai tujuan kegiatan sesuai dﬂ:g:“dafl’:r"]‘]'pt::?mm pengabdian clinl Id;?_gg:_a“r":;r:sl’
~ i tode yang diguna evaluasi hasil dar
Penglmplementasuanﬂya. Meto yang O ksanaan, se sl e P aler Banese
tahap yaitu tahap perencanaan, tahap P canaan, analisis kebutuhan siswa i dengan pihak
dilaksanakan. Pertama, pada tahap peren it dilakukan koordina
i lakukan analisis ke o dian, hasil yang didapatkan dari
Inggris dilaksanakan. Setelah melakut da program ini. Kemu ian, e b gy
tukan bentu D i niadi dasar untuk membuat,
Siiﬁ;?: :::)llﬂ';umh:'r:e:an hasil dari koordinasi dengan pihak Zﬁkghakr;:% é am tahap ini, narasumber
3esain rancangan program. Kedua, tahap pelaksa pun sdq sun. i stematis dengan
Julai melaksanakan rangkaian kegiatan yand sudah ISUP Richards dan Rodgers (2014)
mgr?ggunakan teknik Presentation, Practice, dan P’Oq“f-’f’on (F’Ph). a oleh narasumber dengan
menjelaskan pada sesi Presentation, siswa diber input bahas engerjakan aktifitas secara
menjdengarkan dan memahami. Selanjutnya pada ses! Practice, Sliw%ran ataan di sesi sebelumnya.
terbimbing dengan melibatkan pengetahuan dan lf'!put yang mere '?t 2 pan I engarahkan mereka
Setelah melakukan aktifitas terbimbing, siswa mulai meleikpkr?n :gg lsaesiy Prgduction. Ketiga, tahap
e o sl dani T et merek?ﬁ‘lgi:éiakgn Tahap ini dilakukan untuk melihat
selanjutnya adalah evaluasi hasil dari program yang dl ; 4ap pelaksanaan program.

respond dan tanggapan baik dari siswa, guru, maupun kepala terha

e

HASIL DAN DISKUSI .
an secara detail sesuai dengan tahapan-tahapan dari

Hasil dari pelaksanaan program dijelask
metode yang dipilih untuk meneksekusi kegiatan.

Perencanaan
Tahap perencanaan meliputi tiga tahap yaitu analisis kegiatan, koordirjasi dengan pihak sekolah,
serta merancang program yang dilaksanakan. Hasil yang diperoleh dari rangkaian tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Analisis Kebutuhan
n program yang akan diadakan, wawancara

Untuk mengetahui kebutuhan siswa terkait denga
h usia dini. Karena itulah, guna mendapatkan

dengan siswa tidaklah cukup mengingat siswa masi
data yang menyelurun dan komprehensif, selain melakukan wawancara dengan siswa,

wawancara dengan guru, mengkaji silabus dan kurikulum yang berlaku di sekolah, serta diskusi
dengan kepala sekolah pun dilakukan. Berdasarkan data yang didapatkan diketahui bahwa
siswa membutuhkan sebuah program yang sesuai dengan apa yang mereka dapatkan di
sekolah. Maksud dari jawaban tersebut adalah mereka ingin materi yang diberikan sesuai
dengan materi sekolah. Selain itu, berdasarkan observasi yang dilakukan, sangat terlihat siswa
merasa tertarik.dan terikat dengan kultur sekolah yang menerapkan metoae Fun-learning. Fun-
learning yang dimaksud adalah pembelajaran di mana proses yang dilakukan bisa menarik-minat
siswa. Dengtan metode ini pula, siswa bisa belajar tanpa mereka menyadari bahwa merek
sedang belajar. Karakteristik dari metode ini adalah bak kegiatan, materi, metode Serta
(r;;a;‘n?gamen pembglajaranqya dibuat sedemikian rupa sehingga siswa rlnenikméti ro 'b la] .
an tidak terbebani. Guru juga mnyebutkan bahwa alangkah lebih bai nat proses belajar
dilakukan disesuaikan dengan karakter siswa sekolah gah lebih baiknya jika kegiatan yang
motorik mereka, bersifat tematik, menggunakar: oda dasar. Sep‘em melibatican kemBEUED
materi dengan kehidupan mereka sehari-hari A0 San Visuslisgsl sofe menghubungkan

Koordinasi dengan Pihak Sekolah

Dari koordinasi yang dilakukan den '

terkait dengan kelas | dengan pihak sekolah disepakatit

< ﬁ.—: h kgies iaer;% (ikclm mengikuti program enar?‘n keiasengang beberapa hal. Pertama,

| eas 1dan 2), kelas tengah (kelas 3 gar?%)ag:ndll(b?g' :)nenja((j:( tllga
elas besar (kelas

m dilaksanakan oleh kelompok dosen




ada bulan Ramadhan, rde'putuSka
: n

.. .areﬂekSikan nuansa dan bel‘te o Wa
. , pada saat proses belajar ,.ﬁ::‘angat b Patan gq
‘ erseb“t- 9ajar dj| K nfabebt
(i elc)

qcangan Program

i didapatkan dari analisi
ilyand " alisis kebyt
meliputl, tujuan pembelajaran tuhan dap

lgn keglatan. Secara menleuruht(;[:.g(, media d Oordinasl

qgiatan b€ Nea% onicengan bulan Ramaghgn Do S8

o whale (Na S dan lkan Paus), m kda” lema yang ¢

1 haman siswa terhadap kisah nap; Yu aka program ini Du:ik?:
e

- gm ¢
PP enangkan dan disesuaikan d Nus. Oleh k :
m i n engan t : . arena itu, se i
I qambar ikan paus dengan siluet manjs".“ﬂ- Media dan mate:{mua media dan materi dibuat
1a di peryt yang dipakai meliputi puzzle

pede abi Y
e isah Nabi Yunus, serta karty ycg nya, cerita dan lagu yang berhub
' ungan

Pan yang j i
g Juga sesuaij dengan tema. Selain media dan

nater, N [ n stiker i
amsupat;f. Ketika pelaksanaan Pengajaran, mee't0?ie:a*bl?‘%’aI bgntuk o e
P diimplementasikan dan diwujuyc'ikg?w

P :
i menyusun puzzle, m
~ melalu! » Mendengarkan ceri :
. e -
un.endengarkan dan menyanyikan lagu, serta merrﬁ)uietluarr‘tarasu ber, menceritakan kembali
u ucapan. :

(. Hari Pertama
Presentation

| asuk ke kegi inti, si i
| iSebel'-{m Teknik e g'atan Inti, siswa diperkenalkan dengan tema yang akan dibahas. Pada
 fghap ini, pengajaran deduktif dimana siswa rnenyimpulkan sendiri apa yang mereka
pelajari setelah melakukan suatu kegiatan pun diaplikasikan. Pada langkah ini semgua siswa
kelas lima dan enam dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang beranggotak:etn lima sampai
* {ujuh orang. Kemudian mereka berlomba untuk menyusun puzzle menjadi sebuah gambar utuh.

Tiga kelompok pertama yang berhasil menyelesaikan puzzle mendapatkan sticker dari
narasumber. Setelah semua kelompok berhasil menyusun gambar, dengan bimbingan dari
narasumber, siswa diarahkan untuk menghubungkan gambar dengan tema cerita yang hendak

~ dibawakan oleh narasumber.

Vo,

n puzz Prophe't" Jonah and the Whale

yang dibawakan

: ; |kan Paus .
bi Yunus dan a-sela cerita,

erhana. Di sela-s
se(:;presi yang dipakai beberapa

enuliskan beberapa kosa kata
engucapkannya.

,"_F_"ada sesi presentation, sisWa
Oeh narasumber dengan M 7
‘ ’aln'aras”mber pun menunjuk siSw@ untul
Karakter di sana. Kemudian S€* .
Yan kalimat yang diambil dari cerita. Meré
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Prophet Jonah and the Whale Practice

ukup pada tanap presentation, siswa
g p\Nhale dengan bahasa mereka
pok perdiskusi dan memilih

endengarkan cerita

kal berupa input bahasa yan
Prophet Jonah and the

Gambar 2. Siswa pada saat m

Setelah menerima be
menceritakan kembali kisah berjudul
sendiri di depan teman-teman satu kelas mere
anggota yang akan bercerita di depan kelas.
e AT

ka. Setiap kelom

i kisah Prophet Jonah and the Whale

Gambar 3. Siswa ketika menceritakan kembal

Production

Di tahap ini, siswa mula
sebelumnya secara man
Jonah was thrown away in

i mengembangkan apa yang mereka dapatkan dan praktekkan di sesi

diri. Mereka diberi beberapa pertanyaan seperti "You know that Prophet

to the sea by people in the ship. Describe your feeling when you are

in that position.” (kalian tahu kan kalau Nabi Yunus dibuang ke laut oleh ora

_ _ _ ng-orang yang ada
di kapal tersebut. Ceritakan baigaimana perasaan kalian jika ada di posisi tersebut?)?lzern%dian
mereka bercerita tentang perasaan mereka jika berada di posisi tersebut di depan kelas

Hari Kedua

Presentation

Siswa menyimak review materi sebelumn ‘

: ; ya dari narasumber. S

h : ; § r. Setelah n

! (:)S‘?; :fvgr.;lgi yfgn;;eﬁ)l ;ﬁ ygu were in the Jonah's position ?’ (bagaimana peras:;?r 'ti)keg t?:g?igy;

B b bee'agyakcun dan.mereka menjawab ‘Angry’ (marah) Kemddian merek

mereka belajar grt rjudul Angfy_dlpandu oleh narasumber. Setelah b i g
jar arti, pelafalan, dan ejaan kata-kata yang ada da!ém lag ernyanyi bersama,

u.

v
L BE el <t

i » 396“’. LD

RN
& & I v} |‘



4an ungkapan yang ada dal
6 ¢ apa yang dikerjakan 2 ealam lagu ters

ction
a menggunakan kata-kata, fra
; = ’ se, dan «
yat tulisan sederhana dalam be ekspresi- g
ntuk kartu. S ekspresi yan .
: tel g sudah dipelajari u
: ntuk

ereka kepada keluarga atau tem

taha
d

b merasa tidak ena : an, apa ya "
k atau merasa bersa?;hr?gu":;g:ka lakukan setelah itu. Mereka

nenjawa B oo
.haran yangd isi permintaan i
jeba g’ maaf kepada orang terdekat meuull(ah, merexa membiatteldl
reka dengan tema laut dan ikan
t
L Gambar 5. Siswa ketika membuat kartu lebaran
at kartu, narasumber menyimpulkan apa yang mereka
rta membuat

yanyi, membuat gerakan, se
dan ekspresi yang dipelajari. Setelah itu
Nabi Yunus yang pada intinya kita harus
oleh menunjukkan rasa marah secara

F‘Setglah semua siswa selesai membu
' pelajari di hari tersebut. Mereka menjawab belajar men

|,Jkartu Mereka pun ditanya beberapa kosa kata, frase,
esimpulan pelajaran hari itu dikaitkan dengan cerita
}etﬂp bersabar, berdoa kepada Allah serta tidak b
“berlebihan saat diberi cobaan oleh Allan.

Capaian Keberhasilan Program pengabdian
~£apaian keberhasilan program ini dideskripsikan sebag

4. Siswa M ctive Skills Bahas? Inggris
empraktekkan Progust - pagi siswa untuk mempraktekkan
Hal tersebut bisa

atan :
kesemp icara dan menulis.
n mereka apabila

ai berikut.

- Program dinilai i ikan

. ilai berhasil memberika . berbic

- Productive skills Bahasa Inggirs berupa ketrarnpildn kapkan perasaa . 2
ktek berbicara dengan 'f n,? L:j?glau"?. gelain itu, 100% dari siswa

«a ditenggeld™

I* dilihat dari 80% siswa pra

:herada di posisi Nabi yunus keti




KESIMPULAN
Dari analisis diatas dapat disimpulkan .
reseptif siswa ketika mereka belajar Bahasa Inggris akan tetap

produktif mereka. Hal tersebut bisa dilihat dari hasil yang dicapai sete

tidak hanya bisa memahami kisah Nab
mengungkapkan perasaan mereke terkait dengan hal-h

maal mereka kepada orang te
mengungkapkan bahwa mereks

mereka tuju. ™

m e kartu dengan ungkapan permintaan
saudara, ataupun teman. mﬁm beberapa darl mortk:
tidak sabar untuk memberikan karturya kepada orang yang

e M : | Inggris
Siswa Memahami Kisah Nabi Yunus dalam Bahasa

s ka, program ini :
Selain si i kan ketrampilan produktif Bahasa Inggris mere .
f$i&§§ﬁ:$'s$$f kant;khmrr\u kisah F:Qabl yunus dalam Bahasa Inggris. Hal tersebut f
terlihat bahwa 80% dari siswa merespon dengan jawaban benar atas pertanyaan yang
diberikan narasumber tentang cerita tersebut.

bahwa Fun-learning tidak hanya meningkatkan ketrampilan
i juga meningkatkan ketrampilan

lah program terlaksana. Siswa

i Yunus dalam Bahasa Inggris akan tetapi mereka mampu
al yang terjadi pada cerita tersebut secara

dengan Fun-learning, siswa bisa menikmati setiap

lisan maupun tulisan. Alasannya adalah
r bahwa mereka sedang belajar pada proses tersebut.

rangkaian kegiatan dan mereka tidak sada
Akan tetapi, program ini belum bisa mengu

sekolah dasar karena hanya dilaksanakan se
kedepannya, prograr yang sama akan dijalankan dengan waktu d

kur peningkatan productive skills Bahasa Inggris siswa

lama dua hari dengan waktu yang terbatas. Untuk
an durasi yang lebih peningkatan

bisa diukur.
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